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SUMMARY 

SAYYID SIDIK. The Effect of Gibberellic Acid (GA3) Treatment on the 

Nutritional Quality of Pakchong Grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand) with 

Proximate Analysis (Supervised by MUHAKKA). 

 

 This study aims to determine the nutritional quality of pakchong grass 

(Pennisetum purpureum cv. Thailand) given gibberellic acid with different doses. 

This research was conducted from October to December 2024 in the Experimental 

Cage of Animal Husbandry Study Program and sample analysis at the Animal 

Nutrition and Food Laboratory, Department of Animal Husbandry Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a complete 

randomized design (CRD) method consisting of 5 treatments and 3 replicates, 

namely G0 (control), G1 (200 ppm), G2 (400 ppm), G3 (600 ppm), G4 (800 ppm). 

Parameters observed in the study included dry matter, ash content, crude protein, 

crude fat, crude fiber and BETN. The results showed that the application of various 

doses of gibberellic acid had a significant effect on dry matter, crude protein, and 

crude fiber, but had no significant effect on ash content, crude fat and BETN. In 

this study, it can be concluded that the use of gibberellic acid can increase the levels 

of dry matter and crude fiber, but has not been able to increase the levels of ash, 

crude protein, crude fat, and BETN. The optimal dose that gave the best results was 

treatment G1 (200 ppm). 
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RINGKASAN 

SAYYID SIDIK. Pengaruh Penggunaan Asam Giberelat (GA3) Terhadap Kualitas 

Nutrisi Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) Melalui Analisa 

Proksimat (Dibimbing oleh MUHAKKA). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi rumput pakchong 

(Pennisetum purpureum cv. Thailand) yang diberikan asam giberelat dengan dosis 

yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2024. Penanaman rumput pakchong di Kandang Percobaan Prodi 

Peternakan dan analisa sampel di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan, yaitu G0 (kontrol), G1 

(200 ppm), G2 (400 ppm), G3 (600 ppm), G4 (800 ppm). Parameter yang diamati 

dalam penelitian meliputi bahan kering (BK), kadar abu, protein kasar (PK), lemak 

kasar (LK), serat kasar (SK), dan BETN. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

asam giberelat dengan dosis yang berbeda berbeda nyata (P<0,05) terhadap BK, 

PK, dan SK, namun tidak berbeda nyata terhadap kadar abu, LK, dan BETN. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan asam giberelat mampu 

meningkatkan kadar BK dan SK, namun belum mampu meningkatkan kadar abu, 

PK, LK, serta BETN. Adapun dosis optimal yang memberikan hasil terbaik adalah 

perlakuan G1 (200 ppm). 

Kata kunci : asam giberelat, kualitas nutrisi, pakan, proksimat, rumput pakchong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan pakan adalah tanaman hijauan yang dibudidayakan khusus untuk 

digunakan sebagai pakan ternak, yang mengandung zat-zat penting bagi 

kelangsungan hidup ruminansia, seperti karbohidrat, protein, mineral, dan 

vitamin. Tanaman pakan ternak yang baik memiliki kriteria antara lain disukai 

oleh ternak (palatable), tahan terhadap pemangkasan, memiliki produksi yang 

tinggi, tidak mengandung racun, serta memiliki kandungan nutrisi yang baik 

(Suherman dan Herdiawan, 2021). 

Salah satu jenis hijauan dengan kualitas nutrisi yang tinggi adalah rumput 

pakchong, yang memiliki kandungan protein lebih tinggi dibandingkan rumput 

gajah lainnya, sehingga banyak diminati oleh peternak untuk dibudidayakan. 

Tingginya kualitas nutrisi hijauan dipengaruhi oleh unsur hara didalam tanah, 

sehingga pemberian pupuk menjadi penting untuk meningkatkan kualitas nutrisi 

hijauan. Namun, unsur hara dalam pupuk tidak langsung dapat terurai dengan 

cepat, sehingga dibutuhkan waktu untuk proses penguraian tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya tambahan berupa penggunaan zat pengatur tumbuhan untuk 

merangsang dan mempercepat laju pertumbuhan tanaman (Arsyadi et al., 2023). 

Penggunaan zat pengatur tumbuhan (ZPT) dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman, salah satunya adalah asam giberelat (GA3), yang 

merupakan jenis giberelin aktif yang ada di pasaran. Asam giberelat (GA3) 

mampu meningkatkan kualitas nutrisi tanaman dengan persentase peningkatan 

kandungan BK sebesar 1,6–14%, PK sebesar 2–13%, SK sebesar 20–33%, LK 

sebesar 4,3–6,1%, abu sebesar 21–28%, dan BETN sebesar 7–13% (Bryant et al., 

2016; Animashaun et al., 2019; Madani et al., 2021; Abood, 2019). Namun, 

penerapan GA3 pada hijauan pakan ternak, khususnya rumput pakchong, masih 

belum banyak diteliti secara mendalam, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui pengaruh penggunaan asam giberelat terhadap kualitas 

nutrisi rumput pakchong. 

  



2 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan asam 

giberelat terhadap kualitas nutrisi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. 

Thailand). 

1.3. Hipotesis Penelitian  

Diduga pemberian asam giberelat dengan dosis 200 ppm/L hingga 800 ppm/L 

dapat meningkatkan kualitas nutrisi dari rumput pakchong (Pennisetum purpureum 

cv. Thailand). 
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